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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using Canva-based interactive video
media on critical thinking skills in the science and social studies subject for fourth-
grade students at SD Negeri Mojosongo 5 Surakarta in the 2025/2026 academic
year. A quantitative approach with a Pre-Experimental Design was employed, using
a One Group Pretest—Posttest Design. The population comprised 112 fourth-grade
students, with a sample of 27 selected through Cluster Random Sampling. Data
were collected through tests, observation, interviews, and documentation. The
research instrument was validated and tested for reliability before use. Data analysis
included a normality test as a prerequisite, followed by hypothesis testing using a
Paired Sample t-Test with SPSS version 26. The results revealed that the average
pretest score was 44.96, while the average posttest score was 60.56. The Paired
Sample t-Test showed a t-count of 4.491 > t-table of 2.056, with a significance value
of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of HO and acceptance of Ha. These findings
indicate that the use of Canva-based interactive video media in learning facilitates
students' active engagement in understanding the material and developing critical
thinking skills. Thus, the use of Canva-based interactive video media has a
significant effect on the critical thinking skills of fourth-grade students in the science
and social studies subject.

Keywords: Canva-Based Interactive Video, Critical Thinking Skills, Science and
Social Studies Learning, Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
interaktif berbasis Canva terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS siswa kelas IV SD Negeri Mojosongo 5 Surakarta Tahun Ajaran 2025/2026.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental
Design rancangan One Group Pretest—Posttest Design. Populasi berjumlah 112
peserta didik, dengan sampel 27 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik
Cluster Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan
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reliabilitasnya. Analisis data melalui uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test berbantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata nilai pretest 44,96 dan posttest 60,56. Hasil uji Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai thitung sebesar 4,491 > ttabel 2,056 dengan signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan penggunaan media
video interaktif berbasis Canva berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

Kata Kunci: Media Video Interaktif Berbasis Canva, Keterampilan Berpikir Kritis,

Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek
fundamental yang harus dimiliki setiap
individu  untuk  mengembangkan
potensi diri, sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pemerintah
bertanggung jawab menjamin setiap
warga negara memperoleh hak atas
pendidikan yang layak dan terstruktur.
Untuk mewujudkannya, diperlukan
kebijakan yang tepat, termasuk
penerapan kurikulum yang relevan
dan pendidik yang kompeten. Saat ini,
Merdeka

sebagai kurikulum yang berpusat

Kurikulum diterapkan
pada siswa (student center), menuntut
peran aktif peserta didik dalam
pembelajaran. Keberadaan pendidik
yang kompeten menjadi faktor krusial
dalam keberhasilan proses

pembelajaran, khususnya dalam

mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil observasi
di kelas IV SD Negeri Mojosongo 5
Surakarta, ditemukan bahwa dari 35
soal Penilaian Sumatif Akhir Semester
(PSAS) Gasal mata pelajaran IPAS,
terdapat 9 soal yang teridentifikasi
mengukur keterampilan berpikir kritis.
Hanya 35% siswa yang mampu
mengerjakan soal tersebut dengan
tepat, sementara 65% lainnya
mengalami kesulitan dalam
memahami soal berpikir kritis. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa belum mampu

menganalisis permasalahan secara

mendalam, menarik  kesimpulan
secara logis, dan memberikan
jawaban rasional berdasarkan

informasi yang tersedia. Rendahnya
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keterampilan ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti miskonsepsi
dalam pembelajaran, metode
ceramah yang kurang melibatkan
partisipasi aktif  siswa, serta
penggunaan media pembelajaran
yang masih konvensional dan kurang
memanfaatkan  teknologi digital
(Shidiqqa et al., 2025).

Di era pembelajaran abad 21,
media pembelajaran konvensional
sangat tertinggal. Dibutuhkan inovasi
media yang mampu menyajikan
materi secara visual, kontekstual, dan
menarik untuk meningkatkan
antusiasme belajar siswa.
Penggunaan media video interaktif
menjadi solusi yang tepat karena
melibatkan siswa secara aktif melalui
sajian audio-visual yang dinamis. Hal
ini sejalan dengan temuan Shidigqga et
al. (2025) yang menyatakan bahwa
partisipasi  aktif siswa meningkat
hingga 85% saat video interaktif
digunakan. Selain itu, siswa mampu
menjelaskan kembali materi dengan
bahasa mereka sendiri setelah
penerapan video interaktif.
Penggunaan media ini juga didukung
oleh alat desain grafis seperti Canva
yang dinilai sangat praktis, terutama

pada materi sains. Penelitian Atasya

dkk. (2024) menunjukkan bahwa 96%
responden menyatakan media video
pembelajaran interaktif  berbasis
Canva tergolong sangat praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi  research gap terkait
efektivitas media video interaktif
berbasis Canva dalam konteks mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.
Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada penggunaan media
video interaktif yang dikembangkan
dengan Canva dan diterapkan melalui
model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas IV pada
materi lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media video interaktif berbasis Canva
terhadap keterampilan berpikir kritis
pada mata pelajaran IPAS siswa kelas
IV SD Negeri Mojosongo 5 Surakarta

Tahun Ajaran 2025/2026.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode

eksperimen tipe Pre-Experimental
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Design melalui rancangan One Group
Pretest—Posttest Design. Desain ini
dipilih untuk mengukur perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (treatment) berupa
pembelajaran menggunakan media
video interaktif berbasis Canva
2020). Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri Mojosongo
5 Surakarta pada bulan Oktober 2025

sampai Maret 2026.

(Sugiyono,

Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas IV yang berjumlah 112 orang.
Sampel penelitian terdiri atas 27
peserta didik yang ditentukan
menggunakan teknik Cluster Random
Sampling.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tes (pretest dan posttest),
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian
berupa soal essay yang disusun
berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis (2011),
yang meliputii (a) memberikan
penjelasan sederhana, (b)
membangun keterampilan dasar, (c)
menyimpulkan,  (d)  memberikan
penjelasan lebih lanjut, dan (e)
mengatur  strategi dan  taktik.

Instrumen diuji validitasnya melalui

validitas ahli (expert judgment) dan
validitas instrumen menggunakan
rumus Korelasi Product Moment, serta
diuji  reliabilitasnya menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Hasil uji coba
(try out) pada 28 peserta didik
menunjukkan dari 10 soal essay,
terdapat 7 soal yang valid dan reliabel
dengan nilai Alpha Cronbach sebesar
0,695 (kategori tinggi). Teknik analisis
data meliputi uji normalitas sebagai uji
prasyarat menggunakan  rumus

Kolmogorov ~ Smirnov, kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan Paired Sample t-Test

berbantuan SPSS versi 26.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan. Rata-rata nilai
pretest (sebelum perlakuan) adalah
44,96 dengan standar deviasi 10,960,
sedangkan rata-rata nilai posttest
(setelah perlakuan) adalah 60,56
dengan standar deviasi 13,771.
Distribusi  frekuensi nilai pretest
menunjukkan sebagian besar siswa (9
dari 27 siswa) berada pada interval
43-51, sementara pada posttest, nilai

siswa menyebar lebih merata, dengan
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puncak frekuensi pada interval 48-56

(7 siswa) dan 66-74 (7 siswa)

Tabel 1 Distribusi Statistik Hasil Pretest
dan Posttest

Statistik Pretest Posttest
Jumlah siswa (N) 27 27
Rata-rata (Mean) 44.96 60.56

Median 43 57
Modus 39 54
Standar Deviasi 10.960 13.771
Nilai Maksimum 71 89
Nilai Minimum 25 39

Sebelum uji hipotesis, dilakukan
uji normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya
menunjukkan nilai signifikansi pretest
sebesar 0,200 dan posttest sebesar
0,084, keduanya > 0,05, sehingga
data berdistribusi normal. Selanjutnya,
uji hipotesis menggunakan Paired
Sample t-Test menghasilkan nilai t-
hitung sebesar 4,491, sementara t-
tabel pada derajat kebebasan (df) = 26
dan taraf signifikansi 5% adalah
2,056. Karena t-hitung (4,491) > t-
tabel (2,056) dan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Ini berarti terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penggunaan media video interaktif
berbasis Canva terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media video
interaktif berbasis Canva melalui
model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh  signifikan  terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas
IV pada mata pelajaran IPAS di SD
Negeri Mojosongo 5 Surakarta Tahun
Ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan rata-rata nilai
dari pretest (44,96) ke posttest (60,56)
serta hasil uji Paired Sample t-Test
yang menunjukkan thitung (4,491) >
ttabel (2,056) dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Media ini efektif
memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif
dalam setiap tahap pembelajaran,
mulai dari identifikasi masalah,
penyelidikan, diskusi, hingga refleksi,
yang pada akhirnya berkontribusi
pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian ini
memberikan implikasi praktis bagi
guru untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis teknologi yang
interaktif dan inovatif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran

di abad 21.
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